






Penggunaan beton sekarang ini lebih banyak disukai karena mudah dibentuk 
sesuai keinginan dan sebagainya. Tetapi beton juga memiliki kekurangan seperti beton 
yang sulit kedap air secara sempurna atau bersifat porous sehingga beton selalu dapat 
dimasuki air. Penggunaaan bahan tambah calcium stearate dapat membuat beton 
menjadi lebih kedap air karena reaksi antara calcium stearate dan semen menghasilkan 
suatu senyawa yang menyerupai lilin. Penggunaan fly ash juga dapat dijadikan bahan 
tambah/aditif untuk beton kedap air. Fly ash sebagai cementitious mempunyai butiran 
yang lebih kecil dari semen dan mempunyai sifat rekatan antar butiran yang lebih baik. 
Beton yang menggunakan fly ash mengalami penurunan nilai penetrasi dibandingkan 
dengan beton tanpa fly ash. Namun, penelitian untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penggunaan calcium stearate dan fly ash Ketika digabung dalam membuat 
beton kedap air masih sangat minim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dalam penambahan calcium stearate terhadap nilai penetrasi air pada beton. 
Benda uji yang digunakan adalah beton berbentuk kubus ukuran 15x15x15 cm dengan 
bahan pengikat semen OPC dan fly ash. Kadar calcium stearate yang digunakan adalah 
0, 1, 2, dan 3% dari berat semen. Pengujian dilakukan dengan memberikan tekanan air 
sebesar 5 bar selama 72 jam ke dalam beton. Hasil penelitian dengan menguji benda 
uji menggunakan Water Penetration Machine menunjukkan nilai penetrasi air untuk 
masing-masing kadar 0, 1, 2 dan 3% rata-rata sebesar 1,37, 1,32, 1,25 dan 1,00 cm. 
Dapat disimpulkan bahwa bertambahnya kadar calcium stearate mampu membuat 
beton menjadi impermeable atau air semakin sulit untuk meresap ke dalam beton. 








The use of concrete is now more preferred because it is easy to shape as 
desired. However, concrete also has weaknesses, such as it is difficult to perfectly 
waterproof or porous so that water can always penetrate the concrete. The use of 
added calcium stearate can make concrete more impermeable to water because the 
reaction between calcium stearate and cement produces a compound that resembles 
wax. The use of fly ash can also be used as an additive for waterproof concrete. Fly 
ash, as cementitious, has smaller grains than cement and has better bonding properties 
between grains. Concrete that uses fly ash has decreased penetration value compared 
to concrete without fly ash. However, research to find out how significant the effect of 
using calcium stearate and fly ash is still minimal when combined in making 
waterproof concrete. This study aims to determine the effect of adding calcium stearate 
to the water penetration value in concrete. The test object used was a cube-shaped 
concrete with a size of 15x15x15 cm with OPC cement and fly ash as a binder. The 
levels of calcium stearate used were 0, 1, 2, and 3% by weight of cement. The test is 
carried out by applying a water pressure of 5 bar for 72 hours into the concrete. The 
study results by testing the specimens using the Water Penetration Machine showed 
that the water penetration values for each level of 0, 1, 2, and 3% were 1.37, 1.32, 
1.25, and 1.00 cm on average. It can be concluded that increasing levels of calcium 
stearate can make concrete impermeable, or water is increasingly challenging to 
penetrate the concrete. 
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